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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka penyelenggaraan otonomi daerah sebagaidiamanatkan
dalam Undang-undang No. 32 tahun 2004 tentang Paatesn Daerah, maka
pemerintah daerah dalam menyelenggarakan urusanbapgoman dan
kemasyarakatan harus sesuai dengan aspirasi mesyadaerah yang
bersangkutan. Penerapan otonomi daerah dengangphykdom Undang—undang
No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah menkgwenangan daerah
dari mulai Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabemp/ Kota termasuk desa
sebagai lembaga pemerintahan terkecil di bawahnya.

Desa secara eksplisit dipaparkan dalam Undang—gn8lem 32 tahun
2004 mulai dari pasal 200 sampai dengan pasal 2@ ynemuat berbagai
ketentuan. Terdapat enam bagian dari Bab Xl tiedad yaitu tentang Bagian
Umum, Bagian Pemerintah Desa, Bagian Badan Permwasgtan Desa (BPD),
Bagian Lembaga Lain, Bagian Keuangan Desa, danaBagerja Sama Desa.
Pemerintah desa terdiri dari kepala desa dan peméirdpsa. Perangkat desa
bertugas untuk membantu tugas-tugas kepala desarmepagian-bagiannya
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing.

Dinamika pembangunan senantiasa membawa aspiragudeutan baru
dari masyarakat untuk mewujudkan kualitas kehidwarg lebih baik. Aspirasi
dan tuntutan masyarakat desa tersebut dilandask unewujudkan kehidupan

masyarakat yang maju, mandiri, sejahtera, adilndakmur. Penilaian masyarakat



merupakan faktor penting dalam peningkatan kinpgmerintahan desa menuju
arah pembangunan yang lebih baik. Dalam pembangyerag makin kompleks
sekarang ini, aparat pemerintahan desa dituntukutdpat memikirkan masalah-
masalah pembangunan yang dihadapi serta mencan Jaluar terbaik dari
masalah tersebut, menuju tatanan kehidupan masyarakg lebih baik.

Kinerja pemerintahan desa menjadi bagian yang gatianting bagi
kemajuan serta perkembangan pelaksanaan prosesapgumian desa. Kinerja
menjadi indikator awal berhasil tidaknya seoranpata desa dan perangkatnya
dalam melaksanakan tugas. Hal ini dapat diukur lonekeberhasilan dalam
merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi setelpjakan dalam
pemerintahanya. Implikasi atau dampak yang cukufasjedari Kkinerja
pemerintahan desa dapat diaktualisasikan ketikaddipkan pada suatu persoalan,
termasuk merupakan fenomena dengan berbagai parddag masyarakat.

Menurut modul pendidikan dan pelatihan fungsionalgibpenyuluh
pertanian (STTP 2010 :10), menyebutkan bahwa:

“Persepsi merupakan suatu proses yang didahuldn pkEnginderaan.

Pengindraan adalah merupakan suatu proses ditg/amstimulus oleh

individu melalui alat penerim'a yaitu alat indeNamun proses tersebut

tidak berhenti di situ saja, pada umumnya stimua&rsebut diteruskan
oleh saraf otak sebagai pusat susunan saraf daesprtu selanjutnya
merupakan proses persepsi’.

Berdasarkan pengertian di atas, persepsi mencad@rimaan stimulus
(inputs), sehingga orang dapat cenderung menafsirkan perdedugy lain sesuai
dengan keadaannya sendiri.

Senada yang diungkapkan oleh Atkinson dan Hilga891 : 209), yang

menyebutkan bahwa:



“Sebagai cara pandang, persepsi timbul karena adeespon terhadap

stimulus. Stimulus yang diterima seseorang sangatplek, stimulus

masuk ke dalam otak, kemudian diartikan, ditafsirkarta diberi makna
melalui proses yang rumit baru kemudian dihasilxarsepsi”.

Sikap kritis masyarakat harus dilakukan agar kinpemerintahan desa
dapat berjalan sesuai yang diamanatkan dalam bdtdngh Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia tahun 1945. Sepertinyanhgerlu kita hargai ketika
masyarakat mempersepsi dan memberi pandangan dekitearja pemerintahan
desa. Tetapi tidak sedikit pula masyarakat yang ifiteraikap diam, untuk
mencari rasa aman tanpa harus ikut campur dalaitikgaiaktis yang dilakukan
oleh pemerintahan desa. Namun, yang dikwatirkam slkap diam ini adalah
semata-mata karena yang bersangkutan tidak menpkkighayatan terhadap
persoalan tertentu yang terjadi di sekitarnya.

Kecenderungan sikap apatisme masyarakat telah nkamadotensi atau
daya kritik terhadap pemerintahan. Bahkan kondipegi ini akan menimbulkan
pengesahan bahwa semua yang dilakukan pemerintisanadalah benar, tidak
ada yang keliru dengan pemerintah. Bersikap megghaerbedaan agaknya
masih menjadi hal yang tabu bagi masyarakat. Tierletenyangkut perbedaan
pendapat dan penilaian terhadap suatu objek. Tyaamg ditakutkan dari sikap ini
adalah ketika muncul pendapat yang berseberangagadepemerintah, akan
menimbulkan konflik.

Sejalan dengan pemahaman tersebut, pandanganeat&pg masyarakat
tentang kinerja pemerintahan desa sangat diperlukank mengkondisikan
masyarakat menuju arah perbaikan dalam semua mateeladupan mereka.

Penilaian kinerja pemerintahan desa, serta asplasiharapan masyarakat pun

termasuk didalamnya. Hal itu dikarenakan masyardiatya menginginkan



bagaimana desa tersebut bisa maju, rakyat makmpa tamasyarakat harus ikut
berpartisipasi secara langsung.

Dalam ilmu sumber daya manusia, kinerja dikenagdarmacam-macam
nama yang mempunyai makna yang hampir sama, diauyrprestasi kerja.
Anwar Prabu Mangkunegara (2001:67), menyatakan éahw

“Istilah kinerja berasal dari katalob Performance atau Actual

Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yaagalioleh

seseorang). Kinerja (prestasi kerja) adalah hasjaksecara kualitas dan

kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai datetaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibéé@adanya”.

Sesuai pengertian di atas, penilaian kinerja paasardya merupakan
faktor yang sangat penting dalam perkembangan $ermtoaga secara efektif dan
efisien, karena adanya kebijakan atau program yeaig akan berdampak baik
pula terhadap lembaga tersebut. Veithzal Rivai §2810) mengemukakan bahwa
yang dimaksud dengan penilaian kinerja adalah:

"Suatu penilaian kinerja mengacu pada suatu sigtemal dan terstruktur

yang digunakan untuk mengukur, menilai dan mempeihgaifat-sifat

yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku dan ,hesinasuk tingkat
kehadiran®.

Penilaian kinerja pemerintahan desa sangat beretabfgi perbaikan
pembangunan masyarakat desa, melalui penilaiaebigrsnaka dapat diketahui
kondisi yang sebenarnya tentang bagaimana kinerjeepntahan desa.

Pengukuran kinerja dapat dilakukan melalui keefehti keefesian, dan
produktifitas yang dihasilkan dari sebuah kebijak@mg dibuat. Wida Yanti
(2005:105) telah melakukan penelitian dalam sknyesi yang berjudul

“Pelaksanaan Otonomi Daerah Dalam Upaya Optimalisaserja Pemerintah

Desa”. Adapun kesimpulan dari penelitianya bahwaet@ pemerintah desa



dalam melaksanakan program pembangunan desa be&garas optimal
melaksanakan kinerjanya.

Menurut kesimpulan di atas, Wida Yanti (2005:108)g menjelaskan
“belum optimalnya kinerja pemerintahan desa diskdalobleh kurangnya sikap
kritis aparat pemerintahan desa dalam melaksanalkgasnya serta tingkat
kedisiplinan aparat desa yang masih rendah”. Sehgaupelaksanaan otonomi
daerah pada program peningkatan kinerja pemerintdlieaa khususnya dalam
perencanaan pembangunan desa diimplementasikam dsdatuk peran serta
aparat pemerintahan desa, baik secara langsungumagtara tidak langsung
dalam menjalankan program kerja.

Berkenaan dengan hal di atas Widjaja (2001:49+68@hgatakan bahwa:

“Dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya kepaa de@jib bersikap
dan bertindak adil, tidak diskriminatif serta tidakempersulit dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Kepala y@ass bersikap
dan bertindak tidak adil, diskriminatif dan memp#itsdalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat, BPD dapat menguspkaerhentian
kepala desa setelah melalui teguran dan atau péaimy

Senada dengan hal di atas Widjaja (2001:50) mekagatbahwa “kepala
desa memimpin penyelenggaraan pemerintahan dedasbekan kebijaksanaan
yang ditetapkan bersama BPD”. Sejauh ini kebera@d di Desa Ciloto telah
memiliki paradigma yang jelas berpegang teguh padatitusi, serta independen
dalam melakukan fungsi dan perannya, namun mastaraklum begitu
sepenuhnya mengetahui peran dari adanaya BPD ini.

Berikut ini adalah salah satu contoh bukti kiney@ng dilaksanakan
pemerintahan Desa Ciloto yang datanya diperolehuligesaat melakukan pra

penelitian dalam upaya pemajuan kesejahteraan igdandmasyarakat desa.



Tabel 1.1
Program Pembangunan yang Dilaksanakan Desa Ciloto
Periode 2009-2010

No. Jenis Program Tempat Alokasi Biaya Keterangan

1. | Pembangunan jalarKp. Cinyawar| Bantuan dan Terealisasi

lingkungan Rt 04/02 Swadaya

2. | Pembangunan Kp. Puncak Rt Bantuan dan Terealisasi
Posyandu 04/01 swadaya

3. | Pengadaan sarana pKp. Parabon Bantuan dan Terealisasi
bersih Pojok Rt 04/03 | Swadaya

4. | Pembangunan MCKKp. Geger| Bantuan dan Sedang
umum Bentang Rt swadaya dilaksanakan

05/03

5. | Pembuatan Drainase Kp. Puncak | Bantuan dan Terealisasi

01/01 swadaya
6. | Pembangunan jalarKp. Puncak Rt Swadaya Sedang
Desa 02-03/01 dilaksanakan

Sumber : Data Topografi Desa Ciloto Kecamatan Gipakabupaten Cianjur
tahun 2009-2010.
Bertolak dari pemahaman-pemahaman yang telah digapadi atas,
terlihat jelas bahwa pandangan atau persepsi ne&taangat dibutuhkan karena
pemerintahan desa memiliki kecenderungan peran yargp vital dalam

menjalankan kinerjanya. Maka dengan demikian pgmeéngambil judul:



“PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG KINERJA PEMERINTAHAN
DESA” (Studi Deskriptif Analitis terhadap Pemerintah Desa Ciloto Kecamatan

Cipanas Kabupaten Cianjur).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telatasijan sebelumnya,
maka yang menjadi pokok permasalahan dalam pemelitini adalah

“Bagaimanakah Persepsi Masyarakat tentang Kinemagfintahan Desa?”.

Menyadari masih begitu luasnya rumusan masalahekets maka
dirasakan perlu adanya pembatasan masalah. Adapurbapasan masalah
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah persepsi masyarakat Desa Ciloto tgrgangetahuan yang
dimiliki aparat pemerintahan desa dalam pelaksahsgas-tugasnya?

2. Bagaimanakah persepsi masyarakat Desa Ciloto tgritaterampilan yang
dimiliki aparat pemerintahan desa dalam pelaksahagas-tugasnya?

3. Bagaimanakah persepsi masyarakat Desa Ciloto ggstkap yang ditunjukan
aparat pemerintahaan desa dalam pelaksanaan tggesya, khususnya
dalam melayani masyarakat?

4. Bagaimanakah persepsi masyarakat Desa Ciloto tpredmnasi kerja yang
diciptakan aparat pemerintahan dalam pelaksangas-tugasnya?

5. Apakah hambatan-hambatan yang dihadapi aparat peatemn Desa Ciloto
dalam pelaksanaan pembangunan desa?

6. Upaya apakah yang harus dilakukan oleh aparat patadean Desa Ciloto

dalam menanggulangi hambatan-hambatan tersebut?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Cilattartg pengetahuan
yang dimiliki aparat pemerintahan desa dalam palsan tugas-tugasnya.

2. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Cilattarig keterampilan
yang dimiliki oleh aparat pemerintahan desa dalastaksanaan tugas-
tugasnya.

3. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Cilawtarig sikap yang
ditunjukan aparat pemerintahaan desa dalam pela&satugas-tugasnya,
khususnya dalam melayani masyarakat.

4. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Cilattarig situasi kerja
aparat pemerintahan desa dalam pelaksanaan tugesiya.

5. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapaBpemerintahan
Desa Ciloto dalam pelaksanaan pembangunan desa.

6. Untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan olesragappemerintahan

Desa Ciloto dalam menanggulangi hambatan-hambetsebiut.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis
Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat menkan sesuatu yang
berguna dalam tataran teoritis bagi pengembangdmuan sesuai dengan
tujuan penelitian ini. Penulis juga berharap dapamberikan sumbangsih
pemikiran dan memperkaya fakta-fakta dan teoratemkinerja pemerintahan

desa, selain itu dengan penelitian ini diharapkapatl memberikan masukan



2.

a.

bagi ilmu-ilmu yang berkaitan dengan sistem pent&hnian daerah, sistem
pemerintahan desa, manajemen sumber daya manuS\) dll.

Secara Praktis

Diketahuinya persepsi masyarakat Desa Ciloto tgnf@@ngetahuan yang
dimiliki aparat pemerintahan desa dalam pelaksahagas-tugasnya.
Diketahuinya persepsi masyarakat Desa Ciloto tgnteeterampilan yang
dimiliki aparat pemerintahan desa dalam pelaksahagas-tugasnya.
Diketahuinya persepsi masyarakat Desa Ciloto tgnsécap yang ditunjukan
aparat pemerintahaan desa dalam pelaksanaan uggssya, khususnya
dalam melayani masyarakat.

Diketahuinya persepsi masyarakat Desa Ciloto teqhadituasi kerja aparat
pemerintahan desa dalam pelaksanaan tugas-tugasnya.

Diketahuinya hambatan-hambatan yang dihadapi apamerintahan Desa
Ciloto dalam pelaksanaan pembangunan desa.

Diketahuinya upaya yang harus dilakukan oleh appesmberintahan Desa

Ciloto dalam menanggulangi hambatan-hambatan terseb

E. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsstdah-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini, maka akan dijelaskaberapa istilah tersebut.

Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah sebbgakut:



1. Persepsi
a). Pengertian Persepsi

Menurut Bimo Walgito (2002:87), mengartikan persegebagai “suatu
proses yang didahului oleh proses penginderaanu yaierupakan proses
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat @nd atau juga disebut proses
sensorik”.

Sedangkan Jalaluddin Rakhmat (1986:57-58), mempyrgredapat lain
mengenai pengertian persepsi.

“Persepsi adalah pengalaman tentang objek, pesistatau hubungan-

hungungan yang diperoleh dengan menyimpulkan irdsrmdan

menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan malatka stimulus
indrawi (sensory stimulus). Hubungan sensasi dengan persepsi sudah jelas.

Sensasi adalah bagian dari persepsi’.

Berdasarkan pengertian diatas, penulis mengamltélh saatu alasan
mengapa persepsi sangat penting dalam hal merafsimkgkungan sekeliling
kita adalah bahwa kita masing-masing mempersegsiraeberbeda apa yang
dimaksud dengan sebuah situasi.

b). Faktor yang Berperan dalam Persepsi
Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan peis&mo Walgito

(2002:89), mengemukakan beberapa faktor, diantarachalah: 1). Objek yang

dipersepsi; 2). Alat indera, syaraf, dan pusatsaissyaraf; 3). Perhatian.

Menurut Miftah Thoha (2007:147), menyebutkan adaffaktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan persepsi seseoamtgia lain:
a. Psikologis

Persepsi seseorang mengenai segala sesuatu ddatamini sangat
dipengaruhi oleh keadaan psikologis
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b. Famili
Pengaruh yang paling besar terhadap anak-anakhadahailinya,
orang tuan yang telah mengembangkan suatu carakyasgs did lam
memahami dan melihat kenyataan di dunia ini, bansi&ap dan
persepsi-persepsi mereka yang diturunkan kepadaaaraknya.
c. Kebudayaan
Kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentupegapakan salah
satu faktor yangkuat di dalam mempengaruhi sikalgj, dan cara
seseorang memandang dan memahami keadaan di kiunia i
c). Proses Terjadinya Persepsi
Menurut Walgito, (2004:90). Proses terjadinya pesseyaitu objek
menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai aldena atau resptor. Antara
stimulus dan objek itu berbeda, tetapi ada kaldrglava objek dan stimulus itu
menjadi satu, yaitu dalam hal tekanan, benda selodgek langsung mengenai
kulit,sehingga akan terasa tekanan tersebut.
2. Pemerintahan Desa
Menurut PP No. 72 tahun 2005 tentang Desa, disedioiva desa adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-bwilagah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyasskampat, berdasarkan
asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakaoi diaormati dalam sistem
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Widjaja (2003:3), memberikan definisi tentang dyaidu:
“‘Desa adalah suatu keasatuan masyarakat hukum yas@punyai
susunan asli berdasarkan hak asal usul yang hesdifaewa. Landasan
pemikiran dalam mengenai pemerintahan desa adaahekaragaman,
partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan pemdpgman masyarakat”.
Desa dibiarkan mempunyai wewenang untuk mengummsamutangganya

sendiri menurut kehendaknya, tetapi dalam penygkmagnnya desa tidaklah

bebas sepenuhnya.
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Mengenai fungsi Pemerintah Desa menurut PP Noalfint2005 tentang
Desa adalah sebagai berikut :

Pelaksanaan pembinaan masyarakat desa;

Pelaksanaan perekonomian masyarakat desa;

Pemeliharaan ketentraman dan ketertiban masyailakat
Pelaksanaan musyawarah penyelesaian perselisihaparakat desa
dan;

e. Penyusunan pengajuan rancangan peraturan desa el@gtapkanya
sebagai peraturan desa.

cooy

Pada dasarnya fungsi dari pemerintahan desa imatadentuk membuat
suatu pemerintahan yang sadar pada kondisi masyayak
3. Pengertian Kinerja

Mengenai pengertian kinerja Veithzal Rivai (2009:IMengemukakan
pendapatnya, kinerja merupakan :

“Hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secaseléiruhan selama

periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibgkan dengan

berbagai kemungkinan, seperti standar hasil keégeget/sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu deelah disepakati
bersama”.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah diakkemampuan
(ability) dan faktor motivasinfotivation). hal ini sesuai dengan pendapat Keith
Davis dalam (Anwar Prabu Mangkunegara, 2005:67y yaarumuskan bahwa:

a.Human Performance = Ability + Motivation
b. Motivation = Attitude + Stuation
c. Ability = Knowledge + ill

Keanekaragaman tujuan penilaian sering menggamibaréigasi tujuan
yang berbeda tentang penilaian kinerja. VeithzalaR{2005:51) mengatakan
beberapa alasan mengapa perlu adanya penilaiajekagalah sebagai berikut:

a. Penilaian memberikan informasi tentang dapat dkakya promosi

dan penetapan gaji
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b. Penilaian memberikan satu peluang bagi manajekdgmwan untuk

meninjau perilaku yang berhubungan dengan kerjaabanya

c. Memungkinkan atasan dengan bawahan bersama-sama

mengembangkan suatu rencana untuk memperbaiki keoréan apa
saja yang mungkin sudah digali oleh penilaian dendorong hal-hal
baik yang sudah dilakukan bawahanya.

Tolak Ukur Kinerja Pemerintahan Desa, Kinerja pegjagiapat diketahui
dengan cara meneliti penampilan kerja dan hasilg ydiperolehnya. Kinerja
pegawai adalah modal yang dapat menunjang terhkelsyksesan yang akan
dicapai pegawai tersebut dalam melaksanakan tugastahggung jawabnya.
kinerja merupakan fungsi dari motivasi yang dapébat dan ditentukan dari

kemampuan dan motivasi.

F. Metode Penelitian
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan pentiekakualitatif.

Menurut Sugiyono (2009:15) mengemukakan bahwa:

“Penelitian kualitatif adalah metode penelitian gaperlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk mengéda kondisi objek yang
alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumencikiypengambilan
sampel sumber data dilakukan secpuaposive dan snowbaal, teknik
pengumpulan dengan triangulasi, analisis data faersiduktif/kualitatif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih  menekankan knea daripada
generalisasi”.

Sifat kualitatif yang ada dalam penelitian ini mbagiskan peneliti
menjadi instrumen utamanya untuk terjun langsundakangan dalam rangka
mencari data atau informasi melalui observasi dawamcara. Dalam penelitian
ini, penulis lebih menggunakan pendekatan antarusianHal ini berarti selama
proses penelitian, penulis akan lebih banyak meaigad hubungan dengan

orang-orang di tempat penelitian.
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Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitiani ididasarkan pada
alasan bahwa permasalahan yang dikaji dalam penelihi yaitu persepsi
masyarakat tentang kinerja pemerintahan desa. Dalpemelitian ini
membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnyaladkan konseptual.

Dengan Demikian penelitian ini menggunakan metadeefitian deskriptif
analitis dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gaan, secara sistematis
terhadap masalah yang sedang dikaji oleh penulisgna masalah tersebut
berkaitan dengan peristiwa-peristiva yang sedampigsung dan berkenaan

dengan kondisi masa sekarang.

G. Teknik Penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelini cukup

variatif, antara lain :

1. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan sexragaung terhadap objek
penelitian. Dengan observasi, kita memperoleh gaanmbgang jelas tentang
kehidupan sosial yang sulit diperoleh dengan metam@ya. Observasi ini
bertujuan untuk mendapatkan fakta-fakta berupaepsrsnasyarakat tentang
kinerja pemerintahan desa.

2. Wawancara menurut Esterberg (Sugiyono, 2009:31d@)abhdpertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tajgwab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertenauli #lengan wawancara,
maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebihndalam tentang
partisipan dalam menginterprestasikan situasi darvorhena yang terjadi,

dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observa
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3. Studi Dokumentasi, merupakan pelengkap dari peraggumetode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Arikuf1®98:236) mengatakan
bahwa “metode dokumentasi merupakan salah satu wemacari data
mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan knignguku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agendasdbagainya”. Data yang
diperoleh dari studi dokumen dapat menjadi narasurbagi peneliti selain
wawancara dan observasi.

4. Studi Literatur, yaitu Studi literatur merupakaratabengumpul data untuk
mengungkapkan berbagai teori yang relevan dengamagalahan yang
diteliti sebagai bahan pembahasan hasil penelitiahini dimaksudkan untuk
memperoleh data teoritis yang dapat mendukung kebendata yang
diperoleh melalui penelitian. Dalam penelitian ipéneliti menggunakan
berbagai literatur baik berupa buku maupun artékékel dari media masa

atau internet.

H. Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini tergolong penelitiaralitatif, maka subjek
penelitian ini adalah pihak-pihak yang menjadi emsgenelitian atau sumber
yang dapat memberikan informasi yang dipilih seqangosive dan snowball
berkaitan dengan tujuan penelitian.

Subjek dalam penelitian ini adalah aparat pemdrartaDesa Ciloto,
sebagian masyarakat sebagai sumber, dan tokoh rakayaDesa Ciloto,
Kecamatan Cipanas, Kabupaten Cianjur. Lokasi parelini adalah Desa Ciloto,

Kecamatan Cipanas, Kabupaten Cianjur.
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